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Education is a conscious and deliberate effort to create an atmosphere of learning and 
the learning process. Learning is the key to one's success. The purpose of this study 
include the know: 1) the influence of the learning environment on student 
achievement of high grade at SDN Munggung first academic year 2015 / 2016.2) 
influence parenting parents on student achievement of high grade at SDN Munggung 
first academic year 2015 / 2016.3) how much influence the learning environment and 
parenting parents on student achievement of high grade at SDN Munggung I 
2015/2016 academic year. This type of research is based on a quantitative approach 
ith type of research Experiment Semu. The analysis technique used is beganda linear 
regression, t-test, f. based on analysis of data: 1) the equation obtained regression 
coefficient is Y = 48.032 + 0.079 (X1) + 0.207 (X2) .2) t-test learning environment 
to learning achievement thitung 2.315> 2.034 ttable, learning environment positive 
effect on learning achievement. 3) parents' parenting positive effect on the 
interpretation of study, it is based on the results of the t test tcount 4.182> ttabel 
2,034.4) F-test significance value 0.000 <0.05, meaning the learning environment 
and parenting parents together positive effect on achievement high grade students of 
SD Negeri Munggung 1 academic year 2015/2016. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran. Belajar adalah kunci keberhasilan seseorang. Tujuan dari 
penelitian ini diantaranya adalah mengetahui: 1) pengaruh lingkungan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi di SDN Munggung I tahun ajaran 
2015/2016.2) pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas 
tinggi di SDN Munggung I tahun ajaran 2015/2016.3) seberapa besar pengaruh 
lingkungan belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas 
tinggi di SDN Munggung I tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian berdasarkan 
pendekatan kuantitatif engan jenis penelitian Eksperimen Semu. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linier beganda, uji t, uji f. berdasarkan analisis data: 1) 
persaman koefisien regresi yang diperoleh adalah Y = 48,032 + 0,079(X1) + 
0,207(X2).2) hasil uji t lingkungan belajar terhadap prestasi belajar thitung 2,315 > ttabel 
2,034, lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.3) pola asuh 
orang tua berpengaruh positif terhadap pretasi belajar, hal ini berdasar hasil uji t thitung 
4,182> ttabel 2,034.4) hasil uji F nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti lingkungan 
belajar dan pola asuh orang tua bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016. 
 








Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
(pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk memperoleh 
kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani, maupun sosial. Usaha sadar 
artinya pendidikan dilakukan dengan penuh kesadaran, terencana dan sistematis, 
tidak asal-asalan, semua melalui proses yang logis, rasional, dan dapat 
dipertanggung jawabkan (Samino 2012: 19). Sedangkan menurut undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 
ayat (1) yaitu:  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, berdasarkan akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.  
Menurut Hasbullah (2009: 1) dalam arti sederhana pendidikan sering 
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Berdasarkan pengertian diatas, 
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa kepada orang 
yang belum dewasa untuk meraih kedewasaan serta mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar mampu mengembangkan potensi diri. Tujuan 
pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan 
anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, 
sehingga ia dapat mewujudkan cita-cita dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai 
dengan kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat.  
Berdasarkan hasil survei awal pada tanggal 11 Desember 2015, lingkungan 
belajar merupakan lingkungan dimana proses belajar berlangsung yang mana hal 
ini memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa disekolah. Pada hasil 
survei ini diketahui bahwa siswa apabila dirumah ada yang dibiarkan saja 
contohnya seperti ananda A yang apabila dirumah tidak pernah belajar yang 
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diakibatkan karena rumahnya digunakan sebagai tempat untuk penyewaan 
billiard yang menjadikannya kurang bisa berkonsentrasi dalam belajar, 
sedangkan pada ananda B yang apabila sepulang sekolah selalu ditnya oleh 
orang tua “apakah memiliki tugas dari sekolah?” oleh sang ibu diajari untuk 
mengerjakan terlebih dahulu sebelum bermain. Disamping lingkungan belajar 
pola asuh daripada orang tua juga penting dalam prestasi belajar siswa. 
Kurangnya perhatian orang tua terhadap belajar siswa berdampak pada 
prestasi disekolah seperti halnya pada siswa A dan B yang mana siswa A 
dibiarkan saja mau belajar ataupun tidak dan siswa B yang memiliki ibu yang 
selalu mengingatkan untuk mengerjakan PR sebelum pergi bermain, disini 
terlihat bahwa pola asuh yang digunakan masing-masing orang tua berbeda dan 
memiliki dampak terhadap prestasi siswa disekolah. Pola asuh orang tua adalah 
suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua 
bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, 
serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat 
mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal. Dalam membantu 
anak meningkatkan prestasi belajar, pendidik terutama orang tua menciptakan 
iklim yang merangsang pemikiran dan ketrampilan kreatif anak, serta 
menyediakan sarana dan prasarana. Namun ini tidak cukup, disamping 
perhatian, dorongan, dan pelatihan dari lingkungan, perlu adanya motivasi 
intrinsik pada diri anak. Minat anak untuk melakukan sesuatu harus tumbuh dari 
dalam dirinya sendiri, atas keinginannya sendiri. 
Berdasarkan hasil survei dengan orang tua kelas tinggi di SD Negeri 
Munggung I, prestasi belajar anak merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari proses belajar yang dijalani oleh seorang siswa di bangku pendidikan. 
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang menunjukkan tingkat keberhasilan 
belajarnya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam (internal) 
maupun dari luar (eksternal) siswa. Yang termasuk ke dalam faktor indivual 
adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. Sedang yang termasuk faktor sosial adalah faktor 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru, dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
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dipergunakannya dalam belajar mengajar, lingkungan, kesempatan yang 
tersedia, dan motivasi sosial. Keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar seorang siswa di sekolah.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul “ Pengaruh 
Lingkungan Belajar Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas Tinggi SDN Munggung I Tahun Ajaran 2015/2016” guna untuk 
mengetahui adakah pengaruh lingkungan belajar dan pola asuh yang diterapkan 
orang tua terhadap prestasi siswa di sekolah. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Variabel dalam 
penelitian ini adalah lingkungan belajar, pola asuh orang tua, dan prestasi belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Munggung 1 gilingan, Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik angket dan dokumentasi merupakan metode 
utama yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini,. Sebelum 
digunakan untuk penelitian, instrumen angket telah melalui tahap uji coba dan 
telah dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas. Kemudian angket diberikan 
pada sampel siswa kelas tinggi(IV, V, dan VI) SD Negeri Munggung 1 surkarta 
yang berjumlah 82 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi uji regresi linear berganda, uji f, uji t, uji determinasi, dan 
menghitung sumbangan efektif serta relatif guna mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari variabel-variabel penelitian. Sebelum melaksanakan analisis data, 
terlebih dahulu data di uji prasayarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan 
linieritas. 
C. HASIL PENELITIAN AN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Munggung 1 surakarta yang 
beralamatkan di Rejosari Rt.02/15, Gilingan, Banjarsari, Surakarta, Jawa 
Tengah, 57134. dibangun pada tanggal 1 januari 1961. Dalam penelitian ini 
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digunakan 3 data penelitian, berikut dekripsi data penelitian yang telah 
dilakukan: data lingkungan belajar diperoleh dengan metode angket yang 
terdiri dari 40 pertanyaan. Berdasarkan rekapitulasi statistik pada tabel 4.10, 
hasil analisis menujukkan jumlah responden (N) sebanyak 82 siswa. Dari 
hasil analisis dan perhitungan diperoleh skor tertinggi sebesar 127, skor 
terendah 88, mean (rata-rata) 111,26, median (nilai tengah) 111,00, 
sedangkan modus (nilai yang sering muncul) yaitu 120. Untuk mempermudah 
memahami data lingkungan belajar untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 











Histogram Lingkungan Belajar 
Data pola asuh orang tua diperoleh dengan angket yang teridiri dari 30 
pertanyaan. Berdasarkan rekapitulasi statistik pada tabel 4.13 hasil analisis 
menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 82 siswa. Dari hasi analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 103, nilai terendah 92, mean 
(rata-rata) 96,78, median (nilai tengah) sebesar 97,00, sedangkan modus (nilai 
yang sering muncul) yaitu 97. Untuk mempermudah memahami data pola 











Histogram Pola Asuh Orang Tua 
Data prestasi belajar siswa diperoleh dengan dengan metode 
dokumentasi. Berdasarkan rekapitulasi statistik pada tabel 4.16 hasil analisis 
menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 82 siswa. Dari hasi analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 84,82, nilai terendah 71,55, 
mean (rata-rata) 78,27, median (nilai tengah) sebesar 78,00, sedangkan modus 
(nilai yang sering muncul) yaitu 76,73. Untuk mempermudah memahami data 









Histogram Prestasi Belajar 
 
Menurut Helmawati (2014: 189) belajar dapat didefinisikan sebagai 
setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil 
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latihan atau pengalaman. Menurut Mariyana (2010: 17) dari perpaduan kata 
“lingkungan” dan “belajar”, secara sederhana dapat dirumuskan pengertian 
lingkungan belajar, yaitu suatu tempat atau suasana (keadaan) yang 
mempengaruhi proses perubahan tingkah laku manusia. Tentu manusia 
tersebut adalah pelajar sebagai subjek yang berada dilingkungan tersebut.  
Menurut Casmini dalam Septiari (2012: 162) Pola asuh orang tua 
adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, 
dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga pada 
upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan masyarakat pada 
umumnya. 
Menurut Helmawati (2014: 205) “prestasi adalah hasil dari 
pembelajaran”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 485) “prestasi 
adalah hasil karya yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 
dan sebagainya); belajar penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka nilai yang diberikan oleh guru” (kbbi.web.id diakses 21 November 
2015). 
Hasil penelitin yang dilakukan pada siswa kelas tinggi(IV,V,VI) SD 
Negeri Munggung 1 surakarta menunjukkn adanya pengaruh yang nyata dari 
lingkungan belajar dan pola asuh orng tua secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa kelas tinggi. Hasil analisis regresi berganda 
menunjukkan bahwa koefisien yng diperoleh yaitu Y = 38,124  + 0,071 + 
0,335. Berdasarkan uji t a. variabel lingkungan belajar thitung 2,580> ttabel1,990 
yang berarti ada pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016. b. variable pola 
asuh orang tua thitung 2,642> ttabel 1,990 yang berarti ada pengaruh pola asuh 
orang tua terhaap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 















Harga t Sig. 
thitung ttabel 
X1Y 2.580 1,990 0,012 
X2Y 2.642 1,990 0,010 
Uji determinasi menunjukkan bahwa terdapat kontribusi cukup besar 
dari variabel lingkungan belajar dan pola asuh orang tua secara bersama-sama 
terhadp vriabel prestasi belajar. 
 
Tabel kontribusi variabel penelitian 




Pengaruh lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa 
49 % 30,38 % 
Pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa 
50,9 % 31,62 % 
Pengaruh lingkungan belajar dan pola 




Pada hasil perhitungan sumbangn relatif dan sumbangan efektif yang 
terdapat dalam lampiran 23 dapat diketahui bahwa variabel pengaruh 
lingkungan belajar memberikan sumbangan relative sebesar 49 % dan 
sumbangan efektif sebesar 30,38 %. Variabel pola asuh orang tua 
memberikan sumbangan relatif sebesar 50,9 % dan sumbangan efektif sebesar 
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31,62%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif Nampak 
bahwa variabel pola asuh orang tua memiliki pegaruh yang lebih besar 
terhadap pretasi belajar dibandingkan dengan lingkungan belajar. Dengan 
melihat, perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif yang 
dilakukan diketahui bahwa kerjasama dari kedua variabel yang memberikan 
pengaruh pada prestasi belajar siswa sebesar 62 % diperoleh dari lingkungan 
belajar sebesar 30,38 % dan pola asuh orang tua sebesar 31,62 %.       
2. Pembahasan 
a. Pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa 
Menurut Mariyana (2010: 17) dari perpaduan kata “lingkungan” 
dan “belajar”, secara sederhana dapat dirumuskan pengertian lingkungan 
belajar, yaitu suatu tempat atau suasana (keadaan) yang mempengaruhi 
proses perubahan tingkah laku manusia. 
Berdasarkan hasil penelitian yng sudah dilakukan telah 
diketahui bahwa lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri Munggung 1 
surakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji t, bahwa H0 
diterima jika thitung < ttabel atau H0 ditolak jika thitung > ttabel dengan 
signifikasi variabel lingkungan belajar sebesar 0,012. Hal ini berarti 
0,012 < 0,05 sehingga H1 diterima da H0 ditolak. Dilihat dari nilai t 
variabel lingkungan belajar memiliki nilai 2,580. Hal ini berarti 2,580 > 
1,990 sehingga keputusan yang sama yakni H1 diterima dan H0 ditolak. 
Jadi H1 yang berbunyi “Ada pengaruh lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 tahun ajaran 
2015/2016” dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Riyana Abriayani (2012) tentang pegaruh kemandirian belajar dan 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas V SDN 04 
tegalgede tahun pelajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil penelitian 
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tersebut disimpulkan bahwa lingkungan belajar berpengruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas V SDN 04 tegalgede 
dengan kontribusi sebesar 55.90% 
Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terbukti terapat 
pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. Dalam uji regresi ganda yang 
telah dilakukan, jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
lingkungan belajar (X1) mengalami kenaikan 1%, maka prestasi belajar 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,071. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa, semakin baik lingkungan belajar siswa 
maka semakin meningkat prestasi belajar. 
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif, diketahui bahwa variabel lingkungan belajar memberikan 
pengaruh sebesar 30,38 % terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi. 
dari total pengaruh lingkungan belajar dan pola asuh orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa sebesar 62 %, lingkungan belajar memberikan 
kontribusi sebesar 31,62%. Hal ini berarti lingkungan belajar 
mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 30,38%, pola asuh orang 
tua memberikan pengaruh 50,9 % dan sisanya sebesar 31,62% 
dipengaruhi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan belajar berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri Munggung 1 surakarta tahun 
ajaran 2015/2016.      
b. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
Secara umum pola asuh orang tua merupakan suatu 
kecenderungan yang relatif menetap dari orang tua dalam memberikan 
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didikan, bimbingan, serta perawatan terhadap anaknya (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 2001: 802).  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah 
diketahui bahwa pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri Munggung 1 surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji t yang telah dilakukan 
oleh peneliti bahwa H0 diterima jika thitung < ttabel atau H0 ditolak jika 
thitung > ttabel. Ini terbukti dengan nilai signifikasi variabel pola asuh 
orang tua 0,000. Hal ini berarti 0,010 < 0,05 sehingga H0 diterima dan 
H0 ditolak melihat dari nilai t variabel pola asuh orang tua memiliki nilai 
2,642. Hal ini berarti 2,642  > 1,990 sehingga Ha diterima dan H0 
ditolak. Ha yang berbunyi “Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 tahun ajaran 
2015/2016” dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Joko Tri Suhrsono, Aris Fitriyani Dan Arief Setyo 
Upoyo (2009) mengenai hubungan pola asuh orang tua terhadap 
kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK pertiwi purwokerto 
utara berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan pola asuh orang 
tua yang diterapkan oleh orang tua di TK pertiwi purwokerto utara 
kepada anaknya didapatkan bahwa 44.7% orang tua menerapkan pola 
asuh demokratis, 30.3% menerapkan permisif dan 25% menerapkan 
otoriter. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh orang tua dengan sifat kurang mendorong atau melatih 
anak menaati peraturan.  
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif, diketahui bahwa variabel pola asuh orang tua memberikan 
pengaruh sebesar 50,9 %, terhadap prestasi siswa kelas tinggi. Dari total 
pengaruh lingkungan belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi 
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belajar siswa sebesar 62 %. Pola asuh orang tua memberikan kontribusi 
sebesar 50,9%. Hal ini berarti pola asuh orang tua mempengaruhi 
prestasi belajar siswa sebesar 31,62%, lingkungan belajar memberikan 
pengaruh 49 % dn sisanya sebesar 38 % dipengaruhi dari variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi belajar 
siswa kelas tinggi di SD Negeri Munggung 1 surakarta tahun ajaran 
2015/2016.      
c. Seberapa Besar pengaruh lingkungan belajar dan pola asuh orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
lingkungan belajar dan pola asuh orang tua bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri 
Munggung 1 surakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji F 
yang sudah dilakukan oleh peneliti. Terbukti dengan nilai signifiksi 
sebesar 0,347 dan 0,019. Hal ini berarti 0,347 < 0,05 dan 0,019 < 0,05 
sehingga hipotesis yang ketiga”ada pengaruh lingkungan belajar dan 
pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD 
Negeri Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016” dari peneliti diterima. 
 Berdasasrkan uji determinasi yang dilakukan untuk melihat 
seberapa besar sumbangan dari lingkungan belajar dan pola asuh orang 
tua dalam bekerja sama mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas 
tinggi, diperoleh angka R
2
 (R square) sebesar 0,620 atau 62%. Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya sumbangan pengaruh variabel lingkungan 
belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 62 % 




Pada hasil perhitungan sumbangan relatif dan efektif yang 
terdapat alam lampiran dapat diketahui bahwa variabel pengaruh 
lingkungan belajar memberikan sumbangan sumbangan relatif sebesar 
49 % dan sumbangan efektif sebesar 30,38 %. Variabel pola asuh orang 
tua memberikan sumbagan relatif sebesar 50,9 % dan sumbangan efektif 
sebesar 31,62 %. Berdasarkan penerimaan hipotesis tersebut maka dapat 
dibuktikan terdapat pengaruh lingkungan belajar dan pola asuh orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Munggung 1 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 sebesar 62 % sehingga untuk 
meningkatkan prestasi belajar maka lingkungan belajar dan pola asuh 
orang tua perlu ditingkatkan dan diperbaiki. 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 1. Lingkungan belajar mempengaruhi prestasi 
belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016. 2. 
Pola asuh orang tua mempengaruhi prestasi belajar siswa tinggi di SD Negeri 
Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016. 3. Lingkungan belajar dan pola asuh orang 
tua bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri 
Munggung 1 tahun ajaran 2015/2016.  
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